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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM pada materi kalor dan
perpindahannya dan aspek berpikir kritis apakah yang memiliki persentase dengan nilai gain
tertinggi melalui model Project Based Learning dengan pendekatan STEM pada materi kalor dan
perpindahannya. Jenis penelitian adalah gquasi eksperimen yang melibatkan kelas kontrol dan
eksperimen. Sampel pada penelitian ini siswa kelas VII-1 dan VII-3 dengan jumlah masing-masing
kelas sebanyak 28 orang siswa yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan
berupa tes kemampuan berpikir kritis yang telah divalidasi dalam bentuk tes essai berjumlah 12 soal
yang memenuhi syarat validasi isi yaitu 0,377 sampai 0,563 dan memenuhi syarat reliabilitas
sebesar 0,712. Dari hasil penelitian diperoleh data bersifat homogen. Pada uji normalitas data pretest
dan posttest berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis posttest diperoleh sebesar
0,000 sehingga disimpulkan terdapat pengaruh model Project Based Learning dengan pendekatan
STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 7 pada materi kalor dan perpindahannya di
MTs Cerdas Murni. Pada pengujian gain ternormalisasi diperoleh n-gain sebesar 77% kelas
eksperimen dan sebesar 56% kelas kontrol sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa melalui penerapan model Project Based Learning dengan pendekatan STEM pada materi kalor
dan perpindahannya memenuhi kriteria tinggi pada kelas eksperimen dan kategori sedang pada
kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki
persentase lebih tinggi adalah pada aspek memberikan penjelasan lebih lanjut yaitu sebesar 83%.

Abstract

This study aims to determine whether there is an increase in students’ critical thinking skills through the Project
Based Learning (PiBL) model with a STEM approach on the material of heat and its transfer and what aspects
of critical thinking have the percentage with the highest gain value through the Project Based Learning model
with a STEM approach on the material of heat and its transfer. The type of research is a quasi-experiment
involving control and experimental classes. The samples in this study were students of class VII-1 and VII-3 with
a total of 28 students each class selected by purposive sampling. The instrument used was a validated critical
thinking skills test in the form of an essay test totaling 12 questions that met the content validation requirements
0f0.377 to 0.563 and met the reliability requirements of 0. 712. From the research results, the data is homogeneous.
In the normality test, the pretest and posttest data were normally distributed. Based on the results of the posttest
hypothesis test analysis, it was obtained at 0.000 so it was concluded that there was an effect of the Project Based
Learning model with a STEM approach on the critical thinking skills of grade 7 students on heat and its transfer
material at M Ts Cerdas Murni. In the normalized gain test, the n-gain was obtained by 77% of the experimental
class and 56% of the control class so it was concluded that students’ critical thinking skills through the application
of the Project Based Learning model with the STEM approach to heat and its transfer material met the high
criteria in the experimental class and the medium category in the control class. The results showed that students’
critical thinking skills that had a higher percentage were in the aspect of providing further explanation, which
amounted to 83%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam kemajuan Negara dan
sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan
dan mengembangkan sumber daya manusia
(SDM). Semakin berkembangnya zaman, ilmu
pengetahuan memiliki peran yang sangat
penting khususnya bagi pendidikan (Nurcahyo et
al,2021). Perkembangan pendidikan abad ke-21
di era industri 4.0 membutuhkan keterampilan
berpikir yang mencakup keterampilan berpikir
logis, analisis, kritis dan kreatif. Keterampilan ini
penting bagi setiap siswa untuk menghubungkan
suatu konsep serta materi sehingga dapat
memahami dan menyelesaikan suatu
permasalahan dalam kelas (Sukmagati et al,
2020).

Kondisi kemampuan berpikir siswa di
Indonesia saat ini masih berpikir pada tingkat
yang rendah. Keterampilan berpikir yang
membutuhkan daya nalar yang tinggi tidak
hanya terjadi pada saat ujian, tetapi harus
dilakukan  dalam  proses  pembelajaran.
Penelitian terhadap siswa keterampilan berpikir
kritis (KBK) di Indonesia dilakukan, hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa kelemahan
siswa KBK masih berlangsung dalam kategori
lemah dan tidak optimal dalam proses
pembelajaran (Fithri et al,, 2021).

Melalui  pembelajaran IPA  siswa
diharapkan dapat menjadi seorang yang dapat
memecahkan masalah serta dapat menguasai
materi IPA secara ilmiah, mengenal fenomena
alam yang terjadi disekitarnya dan menerapkan
konsep IPA dalam kehidupan. Memperkenalkan
isu-isu global ke dalam proses pembelajaran IPA,
memungkinkan siswa dapat mengkaji dan
mengeksplorasi secara ilmiah dan terintegrasi.
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut,
dibutuhkan suatu pendekatan yang terintegrasi
salah satunya yaitu pendekatan Science,
Technology, Engineering and Mathematics
(STEM) (Prismasari et al, 2019).

Pada saat ini STEM merupakan suatu isu
penting dalam pendidikan. Pendekatan STEM
merupakan ilmu yang terintegrasi dari
pembelajaran sains, teknologi, teknik dan
matematika yang disarankan untuk mendukung
keberhasilan keterampilan abad ke-21. STEM
dapat berkembang apabila dikaitkan dengan
lingkungan, sehingga tercapai pembelajaran
yang menghubungkan dunia nyata yang dialami

siswa dalam kehidupan sehari-hari (Herak &
Lamanepa, 2019).

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan di MTs Cerdas Murni, ditemukan
permasalahan seperti guru masih menggunakan
metode konvensional dimana pembelajaran
masih berpusat pada guru, hasil belajar siswa
yang masih rendah, ada sebagian siswa
mengalami kesulitan ketika harus menjawab
soal tes kemampuan berpikir kritis karena
mengingat pada soal kemampuan berpikir kritis
di  sampaikan siswa  harus = mampu
membandingkan antara beberapa masalah yang
di sampaikan atau di temukan karena tidak
semua siswa mampu membedakan masalah
tersebut, siswa juga kesulitan dalam memahami
rumus-rumus fisika dan penerapannya dalam
soal tes kemampuan berpikir kritis, kurang
menariknya model dan media pembelajaran
yang digunakan serta bahan ajar yang digunakan
guru hanya berupa buku dari pemerintahan dan
LKS sehingga siswa kurang tertarik serta merasa
bosan.

Dengan adanya permasalahan di atas,
peneliti menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM guna
memfasilitasi siswa dalam proses belajar
khususnya pada materi kalor dan
perpindahannya. LKPD yang akan
dikembangkan merupakan adaptasi dari
pembelajaran berbasis STEM yang dinilai
relevan terhadap pembelajaran era 4.0.

Guru perlu mempertimbangkan model
yang cocok dalam proses pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa adalah model
Project Based Learning (PjBL). Model PjBL
merupakan  pembelajaran  inovatif yang
mendorong siswa dalam melakukan
penyelidikan sehingga siswa dapat bekerja sama
untuk meneliti dan membuat proyek yang
memanfaatkan pengetahuan siswa menemukan
hal baru, teknologi dan memecahkan masalah
(Afifah et al, 2019).

Dalam penelitian Afifah et al (2019)
menyatakan bahwa dengan mengunakan model
PjBL berbantuan LKPD berbasis STEM dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang
dilaksanakan lebih
melibatkan keaktifan siswa yang dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
penulis  melakukan  penelitian  berjudul
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“Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL)
dengan pendekatan STEM terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Materi Kalor dan
Perpindahannya Kelas VII MTs Cerdas Murni”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui model Project Based
Learning (PjBL) dengan Pendekatan STEM pada
materi kalor dan perpindahannya dan aspek
berpikir kritis apakah yang memiliki persentase
dengan nilai gain tertinggi melalui model Project
Based Learning dengan Pendekatan STEM pada
materi kalor dan perpindahannya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu quasi eksperimen yang
melibatkan kelas kontrol dan eksperimen
dengan desain two group pretest and posttest
design. Penelitian ini dilakukan di MTs Swasta
Cerdas Murni Alamat ]l. Beringin No. 33, Kec.
Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera
Utara. Sampel dalam penelitian ini dipilih siswa
kelas VII-1 sebagai kelas kontrol dan VII-3
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah
masing-masing kelas sebanyak 28 orang siswa
sehingga total sampel adalah 56 orang siswa
dipilih secara purposive sampling.

Pengumpulan data menggunakan tes
yaitu tes berupa pretest dan posttest dengan
bentuk soal esai yang diberikan kepada siswa
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi kalor dan perpindahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di MTs Cerdas Murni Jl. Beringin No.
33, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang,
Sumatera Utara diperoleh data berupa hasil tes
dan angket. Tes pada penelitian ini berupa
bentuk soal essai yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh
Ennis. Sedangkan angket pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui kelayakan LKPD,
dari beberapa validator ahli. Data tes diperoleh
dengan menggunakan instrumen tes soal essai
sebanyak 12 soal yang dinyatakan valid dengan r
tabel = 0,361. Reliabilitas tes melalui hasil olahan
data didapatkan hasil reliabilitas instrumen tes
sebesar 0,712 dengan kategori tinggi, sehingga

didapatkan kesimpulan bahwa instrumen tes
reliabel.

Peneliti melakukan validasi LKPD yang
dilakukan oleh dosen ahli materi, ahli
pembelajaran dan ahli desain. Dimana
berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi
menyatakan bahwa LKPD berbasis STEM “sangat
layak”. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
pembelajaran menyatakan bahwa LKPD berbasis
STEM “Layak”. Berdasarkan hasil vaildasi oleh
ahli desain menyatakan bahwa LKPD berbasis
STEM “Sangat layak”

Kemampuan berpikir kritis siswa
diukur dengan menggunakan tes esai sejumlah
12 soal. Data hasil pretest kelas kontrol dan
eksperimen ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Presentase Aspek Kemampuan
Berpikir Kritis

Data Gambar 1 menunjukkan bahwa
rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar
33,32 dengan nilai tertinggi 38 dan nilai
terendah sebesar 28. Pada kelas eksperimen
rata-rata nilai pretest 43,36 dengan nilai
tertinggi 50 dan nilai terendah sebesar 35. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencapaian nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih besar daripada nilai rata-rata Kkelas
kontrol.
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Data hasil pretest berdasarkan
indikator kemampuan berpikir Kkritis Kkelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pretest Berdasarkan Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan data pretest pada Gambar
2, ketercapaian indikator tertinggi kelas
kontrol terdapat pada indikator membangun
keterampilan dasar dengan nilai 51 dan
termasuk dalam kategori sedang. Sementara
ketercapaian indikator tertinggi pada kelas
eksperimen  terdapat  pada indikator
memberikan penjelasan sederhana dengan
nilai 56 dan termasuk dalam kategori tinggi.
Rata-rata yang terdapat pada kelas kontrol
sebesar 33,39 dan kelas eksperimen sebesar
43,33.

Hasil uji normalitas data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Selain itu, hasil uji homogenitas data
pretest kedua kelas sampel memiliki populasi
yang sama (homogen).

Setelah kegiatan belajar mengajar
selesai dilaksanakan, selanjutnya diberikan
soal posttest yang sama dengan soal pretest
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pemberian posttest ini bertujuan untuk melihat
pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol. Kemampuan berpikir kritis
siswa diukur dengan menggunakan tes esai
sejumlah 12 soal. Data hasil posttest kelas
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 1. Rata-rata posttest kelas kontrol dan
eksperimen

Data Gambar 3 menunjukkan bahwa
rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar
70,61 dengan nilai tertinggi 78 dan nilai
terendah sebesar 65. Pada kelas eksperimen
rata-rata nilai posttest 87,18 dengan nilai
tertinggi 93 dan terendah sebesar 82. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar
daripada kelas kontrol.

Data hasil posttest berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis kelas
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 2. Hasil Posttest Berdasarkan Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan data posttest pada Gambar
4, ketercapaian indikator tertinggi kelas kontrol
terdapat pada indikator memberikan penjelasan
sederhana dengan nilai 79 dan termasuk dalam
kategori  tinggi. Sementara, Kketercapaian
indikator tertinggi pada kelas eksperimen
terdapat pada indikator memberikan penjelasan
sederhana dengan nilai 93 dan termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Adapun rata-rata pada
kelas kontrol sebesar 70,59 dan kelas
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eksperimen sebesar 87,14 yang masuk dalam
kategori sangat tinggi.

Hasil uji normalitas data posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan hasil uji homogenitas yang dilakukan
bahwa data posttest kedua kelas sampel memiliki
populasi yang sama (homogen).

Berdasarkan hasil uji N-Gain, diketahui
bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas
eskperimen sebesar 43,36 sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 33,32 dan nilai posttest pada
kelas eksperimen sebesar 87,17 sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 70,61. Nilai pretest dan
posttest selanjutnya digunakan untuk dilakukan
uji N-Gain, setelah dilakukannya pengujian
didapatkan gain sebesar 0,77 atau dalam persen
77% pada kelas eksperimen dengan interpretasi
N-Gain tinggi dan gain 0,56 atau dalam bentuk
persen 56% pada kelas kontrol dengan
interpretasi N-Gain sedang.

Analisis pada aspek berpikir kritis yang
berkembang dilakukan dengan perhitungan nilai
gain masing-masing indikator soal, dari kelas
yang diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dengan pendekatan STEM pada kelas
eksperimen. Data hasil presentase setiap aspek
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 3 Persentase Aspek Kemampuan
Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil perhitungan persentase
kemampuan berpikir Kkritis pada Gambar 5.
diketahui besaran persentase pada setiap aspek,
seperti pada aspek memberikan penjelasan
sederhana  sebesar 82%, pada aspek
membangun keterampilan dasar sebesar 63%,
pada aspek menyimpulkan sebesar 76%, pada
aspek memberikan penjelasan lebih lanjut
sebesar 83% dan pada aspek menyusun strategi
dan taktik sebesar 71%. Berdasarkan hasil
persentase yang didapatkan, diketahui aspek
dengan nilai persentase tertinggi adalah aspek
membuat penjelasan lebih lanjut. Sedengkan
aspek dengan nilai persentase terendah adalah
aspek membangun keterampilan dasar.

Pada aspek memberikan penjelasan lebih
lanjut merupakan aspek dengan nilai persentase
tertinggi yaitu 83%. Pada instrumen tes terdapat
dua buah soal yaitu soal nomor 9 dan 10.
Berdasarkan pada soal nomor 9 yang memuat
pada sub indikator mendefiniskan istilah dan
mempertimbangkannya merujuk siswa untuk
dapat memberikan argumentasi mengenai
peristiwa konveksi udara. Dimana siswa
melakukan analisis wacana terkait peristiwa
konvekasi udara sehingga siswa akan
menuangkan argumen yang dimiliki mengenai
definisi dari perpindahan kalor secara konveksi.
Dengan jawaban siswa yaitu “Perpindahan kalor
secara konveksi adalah proses perpindahan kalor
melalui suatu zat yang disertai dengan
perpindahan partikel-partikel zat tersebut.
Konveksi dapat diartikan sebagai proses transfer
kalor dengan pergerakan molekul dari satu
tempat ke tempat yang lain”. Pada sub indikator
mengidentifikasi asumsi yang tertuang dalam
soal nomor 10 siswa dituntut untuk dapat
memberikan argumentasi mengenai
perbandingan antara minyak dan air yang lebih
dulu panas jika dipanaskan di Teflon. Dalam hal
ini siswa diminta untuk mampu memberikan
tanggapan dan pendapat terkait wacana
tersebut. Dengan jawaban siswa yaitu “Teflon
yang berisi minyak akan lebih cepat panas
dibandingkan dengan teflon yang berisi air
karena kalor jenis minyak lebih kecil
dibandingkan kalor jenis air. Semakin besar kalor
jenis benda maka kalor yang dibutuhkan banyak
untuk mendidihkannya, sebaliknya jika kalor jenis
kecil maka  sedikit pula kalor untuk
mendidihkannya”.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu
membangun pemikiran berdasarkan informasi
dan pengetahuan yang telah diketahui
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sebelumnya dalam memecahkan masalah. Hal ini
sejalan dengan temuan Amalia et al. (2021)
menyatakan bahwa membuat penjelasan lebih
lanjut berarti bahwa siswa mampu melibatkan
pemikiran kritisnya dalam menjawab soal dan
mampu  menganalisis serta memberikan
penjelasan terhadap soal yang telah disajikan.
Sesuai penelitian oleh Agustiana & Miterianifa
(2019) bahwa siswa yang berpikir kritis akan
mampu mengidentifikasi suatu permasalahan,
serta menganalisis dari berbagai informasi
terkait masalah yang sedang dihadapi dan dapat
mengambil kesimpulan yang tepat untuk
memecahkan suatu permasalahan tersebut.
Selanjutnya aspek dengan persentase
terendah  yaitu indikator membangun
keterampilan dasar dengan nilai sebesar 63%.
Pada instrumen tes terdapat dua buah soal yaitu
soal nomor 4 dan 5. Berdasarkan pada soal
nomor 4 yang memuat pada sub indikator
mempertimbangkan apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak. Dengan jawaban siswa,
yaitu “Air dan alkohol merupakan zat cair dengan
sifat yang berbeda, dimana alkohol bersifat lebih
volatil (lebih mudah menguap) dibanding air”.
Dalam hal ini siswa menganalisis serta memilih
salah satu jawaban yang benar dimana siswa
masih kurang dalam melakukan pertimbangan
serta kurangnya mencari sumber yang relevan
sesuai soal yang telah disajikan sehingga pada
sub indikator ini siswa mendapatkan perolehan
nilai terendah. Sesuai dengan temuan Istiqgomah
(2012) dalam Amarila et al. (2021) menunjukkan
bahwa dapat dikatakan sebagai berpikir kritis
adalah mampu memberikan alasan berdasarkan
pada bukti yang meyakinkan dan terpercaya.
Bukti yang dapat dipercaya bisa berasal dari
pengalaman pribadi yang dialami, pengalaman
yang dialami orang lain, dan berasal dari
perkataan para ahli dan data statistik yang
akurat. Berdasarkan pada soal nomor 5 yang
memuat pada sub indikator mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi dimana
siswa diminta untuk menganalisis serta
mengobservasi mengenai ketiga benda pada
gambar yang telah disajikan pada soal. Dengan
jawaban siswa, yaitu “Pada batang kayu dan
plastik yang dipegang tangan tidak merasakan
panas, sedangkan pada saat memegang batang
besi tangan merasa panas”. Pada sub indikator
ini, siswa melakukan eksperimen mengenai
ketiga benda berupa plastik, kayu dan batang
besi yang dipanaskan pada saat pembelajaran
namun beberapa siswa masih ada yang kurang

mampu menyampaikan alasan jawaban dengan
baik. Sejalan dengan temuan Putratama et al
(2018) dalam Sari et al (2020) menyatakan
bahwa eksperimen memiliki pengaruh besar
bagi siswa dalam meningkatkan berpikir kritis
serta penguasaan konsep siswa hingga
menjabarkan alasan terkait soal analisis gambar
melalui hasil penyelidikan siswa untuk menggali
informasi dengan tepat setelah melakukan
kegiatan eksperimen, pengamatan, dan diskusi
kelompok.

Selama proses pembelajaran berlangsung,
siswa mulai menunjukkan kemampuan berpikir
kritisnya melalui kegiatan identifikasi masalah
hingga tahap pembuktian. Pada tahap
identifikasi masalah, siswa sebelumnya telah
dibagi perkelompok yang dipandu guru untuk
mengumpulkan data melalui kegiatan yang ada
pada LKPD. Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan eksperimen alarm air panas yang
dilakukan siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan sesuai dengan tata cara yang telah
disajikan. Setelah melakukan eksperimen,
selanjutnya siswa melakukan diskusi untuk
menganalisis dan menyimpulkan hasil temuan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
serta mengemukakan hasil temuannya kepada
kelompok lain melalui presentasi. Temuan yang
berupa hasil dari eksperimen yang didapatkan
tiap kelompok selanjutnya akan ditanggapi oleh
kelompok lain.

Proses pembelajaran dengan
menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, sehingga dengan adanya
kegiatan eksperimen alarm air panas pada LKPD
berbasis STEM yang diberikan kepada siswa
dapat membantu siswa untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya.
Siswa melakukan eksperimen yang
menghasilkan suatu proyek berupa alat alarm air
panas. Dimana guru terlebih  dahulu
memberitahu pendekatan STEM yang terdapat
pada eksperimen tersebut. Pada Science (Sains),
yaitu memberikan informasi mengenai materi
kalor dan perpindahannya serta kaitannya
dalam eksperimen alarm air panas. Pada
Technology (teknologi), dalam eksperimen ini
teknologi yang digunakan berupa teko uap atau
panci pemanas air. Pada Engineering (teknik)
yaitu merancang ide atau membuat percobaan
kalor secara konveksi yaitu berupa alarm air
panas. Pada Mathematics (matematika), yaitu
menyajikan data hasil eksperimen yang telah
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dikerjakan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Fithri et al, 2021)
mengatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis
STEM secara efektif dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan prestasi belajar
serta LKPD berbasis STEM dapat digunakan
untuk melatih keterampilan berpikir kritis yang
tepat untuk digunakan dalam pembelajaran.
Pendekatan STEM merupakan suatu proses
belajar mengajar yang mengintegrasikan konten
serta keterampilan dalam sains, teknologi, teknik

dan matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan STEM terhadap kemampuan
berpikir siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hal ini dapat dilihat pada uji t data
posttest yang menunjukkan hasil belajar dengan
kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi
pada kelas eksperimen. Hasil nilai gain untuk
aspek kemampuan berpikir kritis menunjukkan
persentase tertinggi yaitu pada aspek
memberikan penjelasan lebih lanjut.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
yaitu model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan pendekatan STEM
terhadap kemampuan berpikir siswa
membutuhkan alokasi waktu yang cukup
banyak, sehingga guru disarankan untuk
mengatur waktu sebaik mungkin agar tahapan
pada model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dapat berjalan dengan baik.
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